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pengembangan. Dalam peelitian ini, pengembangan multimedia powerpoint

Kata Kunci: pada materi benda dan sifatnya ini menggunakan model pengembangan dari
Lee & Owens.

Pengembangan . . . .

Mulgtimediag Temuan Utama: Berdasarkan hasil validitas media oleh pakar media

diperoleh data dan dianalisis diperoleh hasil uji validitas media dengan nilai
rata-rata skor 44 dengan pesentase 80 pada kategori sangat baik. Hal ini berarti
pakar ahli menyakan media powerpoin pada skala penilaian sesuai/layak untuk
di ujicoba dalam pembelajaran. Setelah dilakukan revisi, maka hasil validasi
keempat sudah baik dan media dapat di gunakan sebagai media pembelajaran.
Dari beberapa respon positif dari siswa tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
multimedia yang dikembangkan dapat menarik belajar siswa dan telah
memadai sebagai sumber belajar alternatif bagi siswa
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak yang sangat besar diberbagai
bidang kehidupan, Dan salah satunya yaitu pada bidang pendidikan, atau pembelajaran. Pada proses
pembelajaran, computer telah dilibatkan sebagai sarana pembelajaran. Dewasa ini, telah berkembang media
pembelajaran berbantukan computer hampir dalam setiap mata pelajaran. Komputer memiliki peran sebagai
media pembantu atau penunjang dalam proses pembelajaran. Pada saat ini sekolah telah mempunyai fasilitas
yang memadai (seperti laboratorium computer dan infokus), Namun penggunaanya belum maksimal. Untuk itu
guru harus dapat memanfaatkan fasilitas tersebut. Dengan menggunakan teknologi (seperti software yang telah
banyak diciptakan) untuk memudahkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. [1]. Pada umumnya sekolah di
Muara Bulian dilengkapi fasilitas sarana dan prasana pendukung ICT yang memadai. Sekolah yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang memadai tersebut sering tidak diiringi dengan kesiapan para guru untuk
memanfaatkannya sebagai media pendukung pembelajaran secara optimal, Sehingga peralatan TIK tersebut
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masih terkesan hanya dijadikan pajangan sebagai simbol kekinian teknologi. Khususnya SD Negeri 64/1 Muara
Bulian telah dilengkapi fasilitas meliputi sarana dan prasana pendukung ICT yang memadai seperti komputer,
LCD projector karena pemanfaatan media yang belum maksimal, penulis berkeinginan memaksimalkan peranan
media khususnya ICT di sekolah sehingga dapat menunjang materi yang akan diajarkan menjadi lebih menarik

[2].

Dari hasil observasi yang telah telah dilakukan, Sejauh ini dalam pembelajaran sains penggunaan media
belum terealisasi dengan baik. Dalam pelajaran sains guru biasanya menerangkan pelajaran secara lisan dan
menulisnya di papan tulis. Sehingga kegiatan pembelajaran yang memerlukan pemahaman yang baik [3].
Sementara itu sekolah memiliki peralatan yang menunjang pengguna media computer dalam pembelajaran.
Keadaan tersebut, akan berdampak pada nilai belajar siswa [4]. Hal ini dikatakan bahwa siswa SD Negeri 64/1
Muara Bulian belum mencapai ketuntasan belajar, masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah nilai KKM
pada materi memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda ini, karena pada umumnya
mereka tidak mengerti dan tidak bisa memahami materi tersebut. Hal ini terlihat banyaknya siswa yang tidak
mencapai nilai KKM diatas 70. Suryasubrata mengemukakan bahwa secara perorangan, ketuntasan belajar
dinyatakan telah terpenuhi jika seorang siswa telah mencapai taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi
setiap unit bahan yang dipelajarinya [2], [5] .

Maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar sisiwa merupakan suatu masalah yang
membuat guru dituntut untuk mendapat memperbaikinya, karena guru adalah salah satu komponen penentu
siswa. Sehingga perlu adanya perhatian khusus untuk mencari penyebab masalah kemudian mencari
penyelesaian terbaik dari masalah tersbut. Salah satu media yang sudah dikenal luas oleh masyarakat adalah
komputer, media slide dengan menggunakan komputer program powerpoint [6]. Microsoft powerpoint
merupakan suatu software yang membantu dalam menyusun sebuah pesentase yang efektif, profesional, dan juga
mudah, powerpoint akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih menarik dengan adanya tampilan teks,
gambar, foto, suara, video, dan animasi [7]. Sehingga dengan powerpoint ini, suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan lebih meningkatkan daya tarik serta perhatian siswa [8].

Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan[9]. Lingkungan memberi masukan kepada siswa
berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 4 itu secara efektif
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik [10].
Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Dari uraian di atas dan kenyataan
dilapangan, penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Multimedia
Powerpoint Pada Materi Benda dan Sifatnya Kelas VV SD Negeri 64/ Muara Bulian”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan multimedia powerpoint pada materi benda dan sifatnya ini menggunakan
model pengembangan dengan alur Analisis, Desain, Development (pengembangan), Implementasi, dan Evaluasi
[9]. Peneliti menggunakan model pengembangan dari Lee & Owens mempermudah jalannya pengembangan
yang dilakukan dengan sesuai dengan arahan yang telah disebutkan tahap demi tahap. Beberapa prinsip dalam
menulis angket sebagai teknik pengumpulan data yaitu: prinsip penulisan, pengukuran dan penampilan fisik [11],
[12]. Selain peneliti dan angket yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data, instrumen pendukung
lainnya adalah microsoft powerpoint dan seperangkat komputer yang dapat menjalankan microsoft tersebut.
Instrumen berupa angket digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi dari ahli media dan ahli
materi berupa saran perbaikan, ketepatan, keefektifan dan efisiensi dari produk yang dikembangkan dari kisi-Kisi
media yang digunakan.

Dalam memperoleh data hasil validasi ahli digunakan angket terbuka [13]. Instrumen ini dimaksudkan
untuk menilai produk pengembangan berupa multimedia powerpoint pada pelajaran sains. Sebelum membuat
instrumen perlu dibuat dulu kisi yang memuat aspek-aspek yang berkaitan dengan multimedia pembelajaran.
Setelah data diperoleh, selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Data yang akan diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif. Data kualitatif berupa lembar validasi dari ahli yang berisi tanggapan, saran dan
masukan. Dimana tanggapan, saran, dan masukan dari ahli tersebut dipertimbangkan dan dianalisis untuk
perbaikan produk. Descriptor yang diberikan pada tim ahli media, ahli materi dan uji coba kelompok kecil,
masing-masing sebanyak 10 item pertanyaan. Data kuantitatif yang diperoleh berupa penilaian terhadap
pengembangan produk yang diperoleh dari angket respon siswa, dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi
data interval menggunakan skala likert.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Multimedia pembelajaran merupakan penggunaan berbagai media yang digunakan dalam proses
pembelajaran, dengan kata lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan yang belajar sehingga secara sengaja proses belajar
terjadi, bertujuan dan terkendali [3], [14]. Maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar sisiwa
merupakan suatu masalah yang membuat guru dituntut untuk mendapat memperbaikinya, karena guru adalah
salah satu komponen penentu siswa. Sehingga perlu adanya perhatian khusus untuk mencari penyebab masalah
kemudian mencari penyelesaian terbaik dari masalah tersbut. Salah satu media yang sudah dikenal luas oleh
masyarakat adalah komputer, media slide dengan menggunakan komputer program powerpoint [6]. Microsoft
powerpoint merupakan suatu software yang membantu dalam menyusun sebuah pesentase yang efektif,
profesional, dan juga mudah, powerpoint akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih menarik dengan adanya
tampilan teks, gambar, foto, suara, video, dan animasi [7]. Sehingga dengan powerpoint ini, suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan dan lebih meningkatkan daya tarik serta perhatian siswa [8].

Tahap-tahap yang dilalui dalam melaksanakan analisis adalah menganalisis kebutuhan serta
karakteristik siswa yang akan menggunakan produk multimedia pembelajaran dengan menentukan pada sekolah
mana multimedia tersebut dapat digunakan [15]. Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap tujuan
pembelajaran pada materi benda dan sifatnya tentang penguasaan kompetensi yang ditargetkan untuk dicapai
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran [16]-[18]. Berdasarkan kelebihan dari multimedia pembelajaran maka
secara umum tujuan pembelajaran yang dapat dicapai dengan menggunakan multimedia pembelajaran
powerpoint ini adalah a) Memberi daya tarik dalam proses pembelajaran, b) Pembelajaran lebih efisien. Tahap
desain terdiri dari penentuan jadwal pengembangan, tim pengembang, spesifikasi media, struktur materi serta
evaluasi. Jadwal pembuatan produk multimedia pembelajaran diperkirakan menghabiskan waktu 2 bulan (pada
bulan januari sampai februari 2017). Hal ini dimulai dari menganalisa produk, pengumpulan bahan, pembuatan
media, sedangkan validasi dan perbaikan (revisi produk) dilakukan pada bulan Maret 2017. Dalam pembuatan
dan pengembangan produk memerlukan tim kerja yang mempunyai tugas dan peran masing-masing. Tim kerja
ini terdiri dari peneliti sebagai pengembang produk, tim ahli media dan materi untuk menilai produk yang
dihasilkan dan siswa sebagai pengguna dan penilai pada tahap uji coba kelompok kecil.

Proses uji coba dilakukan di Kelas V SD Negeri 64/ Muara Bulian. Multimedia ini juga dianggap
mampu memberi ketertarikan siswa dalam belajar sains materi benda dan sifat-sifatnya. Alasan dipilihnya kelas
V SD Negeri 64/1 Muara Bulian sebagai tempat penelitian, karena SD tersebut memiliki fasilitas belajar yang
memadai namun belum dimanfaatkan secara maksimal Evaluasi dapat dilakukan dalam dua bentuk evaluasi,
yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama dan di antara tahapan-tahapan tersebut. Tujuan
dari evaluasi formatif adalah untuk memperbaiki multimedia pembelajaran yang dibuat [19]-[21]. Setelah produk
jadi, maka produk tersebut divalidasi oleh tim ahli guna mendapatkan saran dan perbaikan terhadap produk
[22],[23]. Kemudian produk direvisi sesuai saran dan masukan dari tim ahli sampai produk dinyatakan baik dan
layak untuk diuji cobakan.

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah produk akhir diimplementasikan dan bertujuan untuk
menilai multimedia pembelajaran yang telah dibuat dan direvisi pada tahap evaluasi formatif. Evaluasi sumatif
dilakukan pada saat uji coba kelompok kecil yang berjumlah 9 orang siswa. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah hasil data dalam bentuk angket. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa
angket, data angket dianalisis dengan skala Likert. Penelitian ini menggunakan pernyataan positif dengan skor
yang diberikan, yaitu 1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat baik. Skor yang
diperoleh kemudian dipresentasikan untuk melihat koefisien media, kesesuaian media dalam pembelajaran serta
kemenarikan materi yang disajikan sehingga mampu membuat siswa tertarik dalam mempelajari materi
pembelajaran yang dimediakan dan dapat membantu siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran benda dan sifat-sifatnya.

Produk penelitian tentang pengembangan multimedia powerpoint pada materi benda dan sifatnya kelas
V SD Negeri 64/1 Muara Bulian dapat dilihat pada media powerpoint produk ini telah divalidasi oleh tim ahli
menggunakan angket sebagaimana terlampir. Pada analisis kebutuhan berdasarkan hasil dari observasi yang
telah dilakukan penulis di SD Negeri 64/I Muara Bulian, ada beberapa hal yang menjadi perhatian penulis dalam
pembelajaran, bahwa : (1) Sekolah telah memiliki infocus, komputer, dan LCD yang dapat dipergunakan dalam
kegiatan pembelajaran, namun belum dimanfaatkan secara maksimal, (2) Siswa SD membutuhkan suasana
belajar baru dengan metode belajar yang lebih menarik untuk memudahkan mereka dalam memahami materi
benda dan sifatnya [24]. Hal itu terjadi karena pada usia tersebut telah terjadi pola pikir pada mereka yang
membuat mereka mampu pada hal-hal berikut: berfikir abstrak, berfikir idealis, berfikir logis, tidak mudah
menerima begitu saja informasi dari orang lain dan selalu mencari pembenaran.

Tahapan analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu dengan melihat kurikulum yang digunakan di SD
Negeri 64/1 Muara Bulian, hasil yang diperoleh SD tersebut menggunakan KTSP untuk SD. Mengacu dengan
kurikulum yang digunakan, dilakukan pengembangan multimedia pembelajaran materi benda dan sifatnya
menggunakan media powerpoint sehingga dapat membuat pelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa
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karena dapat melihat dengan jelas materi benda dan sifatnya. Pada tahap studi literatur peneliti mengumpulkan
berbagai informasi yang dapat menunjang pengembangan media pembelajaran sains pada materi benda dan
sifatnya menggunakan powerpoint ini. Studi literatur diambil dari buku ataupun jurnal science dan pendidikan,
studi literatur yang banyak digunakan peneliti adalah studi literatur yang berkaitan dengan bahan ajar yaitu
meliputi bahan ajar pada powepoint.

Pengembangan multimedia pembelajaran menggunakan powerpoint pada materi benda dan sifatnya
dilakukan dengan validasi produk oleh ahli media dan ahli materi. Pada penilaian oleh ahli media mencakup 12
prinsip multimedia Richard Meyer. Umumnya multimedia pembelajaran powerpoint pada materi benda dan
sifatnya yang dibuat telah mencakup semua aspek tersebut namun masih perlu dilakukan revisi terutama dari
penggunaan animasi yang harus diperbanyak agar lebih memperjelas materi benda dan sifatnya. Dari validasi
pertama, dapat ditarik kesimpulan bahwa multimedia pembelajaran yang disajikan sudah cukup baik namun
perlu ditingkatkan semaksimal mungkin agar multimedia pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa,
mudah dalam pengoperasiannya, serta memudahkan siswa memahami setiap penjelasan yang ditampilkan.
Setalah dilakukan revisi, multimedia yang dikembangkan dinyatakan layak oleh para ahli untuk diujicobakan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan multimedia powerpoint pada materi benda dan sifatnya,
dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil validitas pertama media oleh pakar media diperoleh data dan dianalisis
diperoleh hasil uji validitas media dengan nilai rata-rata skor 44 dengan pesentase 80% pada kategori sangat
baik. Hasil validitas materi oleh pakar materi diperoleh data dan dianalisis diperoleh hasil uji validitas materi
dengan nilai rata-rata skor 38 dengan pesentase 76% pada kategori baik. Dari beberapa respon positif dari siswa
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa multimedia yang dikembangkan dapat menarik belajar siswa dan telah
memadai sebagai sumber belajar alternatif bagi siswa
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